
BABIV

PAPARANDATA,TEMUANPENELITIANDANPEMBAHASAN

A.PaparanData

Dalam proses pembelajaran terjemah al-Qur’an dipesantren Al-Fudhola’

dilakukan berbagaiupaya yang telah penulis jelaskan pada sub sebelumnya,

bahwanyauntukmencapaipembelajaranyangefektifdanefisienperluadanya

metode atau cara yang jelas.Agarpembelajaran berjalan dengan lancardan

tersistem secararapi.Sebagaimanadefinisi“metode”pembelajaransudahpenulis

jelaskandibabsebelumnya.Dalam pandanganbeberapatokohmetodemerupakan

alatyangdipergunakanutukmencapaitujuanpendidikan.Sepertihasilwawancara

penulis dengan bapakIsmailselaku tutormetode SAFINDA yang menyatakan

bahwa:

“Metodeyangdigunakanadalahmetodesafindayaitudengankataperkata
dalam artianpesertadibimbinguntukmenerjemahkanAl-Qur’andengancara
menerjemahkanAl-Qur’ansecarakataperkatadantargetnyaadalahpeserta
tidakhanyatahumenerjemahtapijugamenghafalsetiapkatayangadadidalam
Al-Qur’ankarenasetiapkosakatayangadadidalam Al-Qur’anitupastidiulang-
ulang oleh karena itu sistem ini dapat mempermudah peserta dalam
menerjemahAl-Qur’andankenyataannyatestimonyadaripesertasangatluar
biasa.”1

Kegiatan pembelajaran atau praktik terjemah dengan metode SAFINDA

diliburkansejakCovid19.Namun karenaSAFINDAsudahkerjasamadenganIAIN

Madura maka kegiatan pembelajaran praktik terjemah Al-Qur’an tetap

diselenggarakandengansyaratmemenuhiprotokolkesehatan.

Sistem pembelajaranpraktikterjemahAl-Qur’anyaitudengankataperkata
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dalam artian peserta dibimbing untuk menerjemahkan al-Qur’an dengan cara

menerjemahkanAl-Qur’ansecarakataperkatadantargetnyaadalahpesertatidak

hanyatahumenerjemahtapijugamenghafalsetiapkatayangadadidalam Al-

Qur’ankarenasetiapkosakatayangadadidalam Al-Qur’anitupastidiulang-ulang

olehkarenaitusistem inidapatmempermudahpesertadalam menerjemahAl-

Qur’andankenyataannyatestimonyadaripesertasangatluarbiasa.Bahkanrata-

ratapesertayangsudahpernahmelakukanpembelajaranpraktikterjemahAl-Qur’an

denganmetodeSAFINDAmengatakanbahwaAl-Qur’anitusangatmudahdipahami,

hanya saja sebagian orang yang tidakmengertidan tidak dapatmenemukan

metodeyangpas.Misalnya,sepertikata“ نيدللا ”kata“ نيدللا ”didalam Al-Qur’an

disebutkansebanyak208kali,ituartinyajikapesertasudahmemahamiartidari

kata “ نيدللا ”satu maka kata “ نيدللا ”yang lain juga sudah dipahami.Peserta

diinstruksikanuntukmemahamisatupersatukosakatadengantidakmembebani

pesertaataumemaksapesertaharusmenghafalsemuakosakata.Tetapi,secara

tidaklangsungpesertaakanhafalsendirikarenasetiapkosakatadidalam Al-

Qur’an itu diulang-ulang terus.Caranya untuk mempermudah peserta dalam

menghafalataumengingatkosakatayangsudahditerjemahatauyangsudah

pernahdipelajariyaitudengancaramemberiwarnamerahpadasetiapkosakata

baru,bedahalnyadengankosakatayang sudahpernahdipelajarimakaakan

diberikan warna hitam.Jadisemakin kebelakang untukwarna merahnya akan

semakin sedikit karena kosa katanya sudah diulang-ulang. Itu mudahnya

menggunakanmetodeSAFINDA.Sebenranyametodenyasangatsederhanayaitu

hanyamembedakanwarnasetiapkosakatabaruwarnamerahdansetiapkosakata



yangsudahdipelajariituwarnanyahitam.

Sejaktahun2019pondokpesantrenAl-fudhola’Pamekasanmenjadisalah

satutempatterselenggaranyaprogram praktikterjemahAl-Qur’anyangdilakukan

olehpondokpesantrenSafinatulHudaSurabaya.

“Sistem pembelajaran praktikterjemah Al-Qur’an dial-Fudhola’itu adalah
sistem karantinajadidalam waktusatubulanpembelajaranpraktikterjemahAl-
Qur’an sudah selesaidan dalam waktu satu bulan itu peserta sudah bisa
menyelesaikanterjemahannya1juz.”2

Sistem pembelajaran praktik terjemah Al-Qur’an dial-Fudhola’itu adalah

sistem karantinajadidalam waktusatubulanpembelajaranpraktikterjemahAl-

Qur’an sudah selesaidan dalam waktu satu bulan itu peserta sudah bisa

menyelesaikanterjemahannya1juz.

Untukmetodehanyadisampaikanselama6kalipertemuanatauselama1

minggu,jadidalam waktu1minggupesertahanyadifokuskanuntukmempelajari

metodenyadengancarateorinyasaja,minggukedua,ketigadankeempatpeserta

sudahmulaidiberikanmateripraktiknya.Jadiselama3minggufullpesertamagang

akanfokuspadapembelajaranpraktikterjemahAl-Qur’an.Karenapesertamagang

yangdipondokpesantrenal-Fudhola’itudilatihuntukmenjaditutorsemacam

TrainingOfTrainer,intinyasistemnyaitupercepatan.

Sistem pembelajaranmahasiwamagangyangdial-Fudhola’Pamekasanitu

tidakdifokuskanuntukhatam 1juzakantetapimerekadifokuskanuntukmenjadi

tutor.Jadikamimelatihmahaiswamagangituagarbisadenganmudahmemahami

materidanmampumenguasaiTauhid.

“Untuksantriyangikutdalm prosespembelajaranpraktikterjemahAl-Qur’an
hanyaperwakilansajahanyasebanyak6santriterdiridari3santriperempuandan3
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santrilaki-laki.”3

Untuksantriyangikutdalm prosespembelajaranpraktikterjemahAl-Qur’an

hanyaperwakilansajahanyasebanyak6santriterdiridari3santriperempuandan3

santrilaki-laki.

Setiapakhirpekanpihaktutormengadaknevaluasiatausemacam follow up

terkaitmateriyangsudahdisampaikan.Tidaksedikitpesertamagangyangmerasa

kesulitandalam memahamimateriterutamalangkah-langkahuntukmenghafalatau

mengingat.

Setiapangkatanpastiadapesertamagangyangtidakmemahamibahasa

ArabbahkanmerasaasingdenganbahasaArabmakadariitumetodeinisangat

cocokuntukpesertamagangyangsduahmemilikilatarbelakangpondokpesantren

danyangbelum pernahatauyangtidakmemilikilatarbelakangpesantren.Tapidi

program inipesertamagangtidakhanyadiajarikosakatasaja,tapisetiappeserta

disuruhmengkajiberbagaiinstrumentuntukmemahamitafsirmulaidarinahwu

sharrafnya dan juga tafsirnya.Pihak tutorhanya menyampaikan materipada

minggupertama,mingguselanjutnyasistemnyaadalahtutorsemuajadisemua

pesertamagangitumenjaditutorsemuasehinggapesertayangtidakmenguasai

bahasaArabbisaterbantukarenasistemnyadibagikelompokjadisetiappeserta

bisabekerjasama.

Bedanya metode inidengan metode terjemah yang lain terdapatpada

pengulangankatakarenametode-metodeyanglainyaitumerekamenggunakan

sistem menghafalkankosakata,sementarametodeSAFINDAtidakmembebankan

pesertamagangharusmenghafalkankosakatakarenadenganpengulangankosa
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katayangterdapatdalam Al-Qur’anmerekaakanhafaldengansendirinyadansetiap

kosakatabaruakandiulang-ulang minimal6 kaliiniyang membuatmetode

SAFINDAberbedadenganmetodeyanglain.

Setiap mahasiswa yang mengikuti program praktik terjemah Al-Qur’an

mempunyaikemampuan yang berbeda-beda karena tidak semua mahasiswa

semester7 IAIN Madura yang mengikutiprogram praktik terjemah Al-Qur’an

mempunyailatarbelakang pesantren oleh karena itu metode SAFINDA dapat

mengimbangimerekayangsebelumnyamerasaasingdenganbahasaArab.

Darihasilwawancaradenganbeberapamahasiswayangmengikutiprogram

praktikterjemahAl-Qur’andapatdiketahuibahwadenganmetodeterjemahyang

digunakan dipesantren Al-Fudhola’mampu mengimbangimereka yang belum

paham betuldenganbahasaArab.

1.WawancaradenganWardatulRahmah

“Peserta dapat menerjemah sendiridengan buku panduan yang sudah
disediakanolehtutor,prosesmenerjemahsangatbergantungpadaingatan
setiappeserta,karenametodeinimenggunakankataperkatamakapeserta
harusbanyakmengingatsetiapmufradatyangsudahdibahasdipertemuan
sebelumnya..”4

metodepraktikterjemahAl-Qur’anyangdigunakandalam program praktik

terjemah Al-Qur’an adalah metode SAFINDA yaitu diberikan buku panduan

terjemahyangberisikosakataayatAl-Qur’anyanglengkapdenganartinyadan

Al-Qur’anyanglafalnyaberwarnamerahdanhitam,yangberartiwarnamerah

adalahkosakatabarudanyangwarnahitam kosakatayangpernahdipelajari.

Dalam minggupertamapesertahanyabelajarmetodesecarateorinyasaja,

setelahsatuminggubelajarmetodesacarateori,memasukiminggukeduadan
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05Mei2021)



seterusnyapesertadifokuskanpadacaramenerjemahdenganmetodeSafinda

yaitumenerjemahsecarakata-perkata.Padawaktuyangbersamaankitatidak

hanyabelajarterjemahAl-Qur’antapijugabelajartentangtafsirnya.

“Sistem yangdigunakanadalahterjemahkataperkata,kosakatayang
sudahpernahdibahasmakakosakatatersebutberwarnahitam dankosakata
baruberwarnamerah.”5

Sistem pembelajarannya jugasangatsantaisehingga mahasiswadapat

dengan mudah memahamiprogram praktik terjemah Al-Qur’an dan bagi

mahasiswapemulajugadapatmemahamiprogram tersebutdengansangat

mudah dan mampu mengejar teman-teman yang lain yang sudah

berpengalaman sebelumnya.Peserta dapatmenerjemah Al-Qur’an dengan

mudahapabilapesertadapatdenganmudahmengingatsetiamufradatyang

adadidalam Al-Qur’an.

2.WawancaradenganZulaifatulFitriyah

“Sistem menerjemahdenganmetodeSAFINDA sangatbergantung pada

pengahafalanmufradat,jikamahasiswamudahmemahamimufradatnya

makamahasiswatersebutbisadenganmudahmenerjemahkarenametode

SAFINDA merupakan metode terjemah dengan sistem kosakata per

kosakata.”6

Banyak ilmu yang didapatselama melakukan magang dipondok

pesantren al-Fudhola’Pamekasan mahasiswa benar-benardifokuskan pada

program terjemahAl-Qur’an.karenasistem yangdigunakandalam menerjemah

denganmetodeSAFINDAsangatbergantungpadapengahafalanmufradat,jika

mahasiswamudahmemahamimufradatnyamakamahasiswatersebutbisa

5WardatulRahmah,MahasiswaIlmuAl-Qur’andanTafsirIAINMadura,WawancaraLangusng,(harirabu,
05Mei2021)
6ZulaifatulFitriyah,MahasiswaIlmuAl-QurandanTafsirIAINMadura,WawancaraLangsung,(harirabu
05Mei2021)



dengan mudah menerjemah karena metode SAFINDA merupakan metode

terjemahdengansistem kosakataperkosakata.

“Dalam waktu satu minggu mahasiswa dapatmenerjemah Al-Qur’an

denganbaikjikamahasiswatersebutdapatmengingatmufradatdenganbaik.

Denganbukupanduanyangdapatmembantudalam memahami.”7

Dalam waktusatuminggumahasiswadapatmenerjemahAl-Qur’andengan

baikjikamahasiswatersebutdapatmengingatmufradatdenganbaik.Buku

panduanyangdiberikansangatmembantumahasiswayangmengikutiprogram

tersebutkarenabukupanduanterjemahAl-Qur’andenganmetodeSAFINDA

sangatpraktis sehingga sangatmudah untuk dipahamibaik bagipemula

ataupunyangsudahpunyabanyakhafalanmufradat.Untukwaktusatubulan

mampu memberikan hasilyang maksimalbaikbagipemula ataupun yang

sudahberpengalamandenganduniaterjemahayatAl-Qur’an.metodeinisangat

membantumahasiswayangtidakmempunyailatarbelakangpesantren.

3.WawancaradenganhusnulKhotimah

“Program terjemahAl-Qur’andilakukanduakalidalam sehari,danjugadiselingi

denganpembelajaranqiroahdantahfid,untuksistemnyasendirimahasiswadi

instruksikanuntukmemahamikosakataterlebihdahulu,karenametodeini

merupakanmetodemenerjemahkataperkata.”8

“Husnulmenyatakanbahwaprogram terjemahAl-Qur’andilakukandua
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kalidalam sehari,akantetapidalam waktusatuminggujugadiselingidengan

pembelajaranqiroahdantahfidzjadiadatigaprogram dalam satuminggupada

waktu magang mahasiswa ilmu Al-Qur’an dan tafsirsemester7 tersebut.

Sementara untuk memahamiprogram terjemah Al-Qur’an dengan metode

Safindahanyamembutuhkanwaktusatuminggu,karenaselamasatuminggu

pertama peserta difokuskan pada pemahaman metode dan pemahaman

maknasetiapkosakata.dalam waktusatubulanmahasiswailmuAl-Qur’andan

Tafsirdapatmemahamiprogram praktukterjemahAl-Qur’antersebutdengan

catatan mahasiswa tersebutbenarbersungguh-sungguh dalam mengikuti

pembelajarankarenahalitudapatmempengaruhimahasiswatersebutcepat

paham dengan program praktik terjemah dengan metode Safinda,karena

metode inisangatmudah dipahamibaik bagipemula atau yang sudah

berpengalamandalam menerjemahteksArabdanAl-Qur’an.

“Dalam waktusatubulanmahasiswayangmengikutiprogram inidengan
sungguh-sungguh dapat benar-benar memahami menerjemah dengan
menggunakanmetodesafindaini,karenametodeinisangatmudahdipahami
baikbagipemula.”9

Dalam program praktik terjemah Al-Qur’an mahasiswa juga belajar

menafsirkanayat-ayatAl-Qur’anyangsudahterjemahsebelumnya.Pengaruh

baiknya bagimahasiswa adalah dapat mendalamisetiap makna yang

terkandungdalam setiapayatAl-Qur’anhalinijugadapatpengaruhbaikdalam

kehidupansehari-harimisalnyasepertisholatdalam surahal-Fatihahjikakita
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sudahdapatmemahamisetiapmaknadalam ayattersebutmakakitadapat

lebihmenghayatidalam membacanya.

“Selama mahasiswa tersebutmempelajaridan mendalamimetode
tersebut maka tidak menutup kemungkinan mahasiswa tersebut dapat
menerjemahAl-Qur’ansetelahmengikutiprogram praktikterjemahAl-Qur’an
ini.”10

Hasilselamasatubulantersebutmahasiswadapatmenerjemahseparuh

darijuz1karenadalam waktusatubulantersebutjugadiselingimenafsikan

sehinggawaktusatubulantersebutterbagititikfokusnyapadaprogram praktik

terjemahdanmenafsirkanayatyangsudahditerjemah.Selamapembelajaran

berlangsung tutor yang diutus oleh Safinda menyamaratakan semua

mahasiswaIlmual-Qur’andanTafsirsemester7,jaditidakadaperbedaanbaik

mahasiswayangtidakmemilikilatarbelakangpesantrendanmahasiswayang

sudahmengenalteksArabdanterjemahsebelumnya.

B.TemuanPenelitian

1.ProfilPondokPesantrenSafinatulHudaSurabaya

Padatahun1996,yayasansafinatuHudaSurabayabermuladarikegiatandi

mushollayangdidirikanolehDrs.ChoirulAnam,MEI.Mushalladigunakansebagai

tempatbelajarmembacaAl-Qur’anuntukanak-aaakdisekitarrumahdiRungkut

10HusnulKhotimah,MahasiswaIlmuAl-Qur’andanTafsirIAINMadura,WawancaraLangsung,(harirabu
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Tengah III/33 Surabaya.Pada tahun 2001 yayasan didirikan didepan notaris

Bambang Heru Djuwito,SH.,Nomor38,tanggal18 oktobertahun 2001 dan

diperbaruisesuaidengan tuntutan UU yayasan juga dinotarisBambang Heru

Djuwito,SH.Nomor08,tanggal05Meitahun2010.

YayasanSafinatulHudaSurabayaberkedudukandiJl.RungkutTengahIII/33

Surabaya,kelurahan RungkutTengah kecamatan Gununganyarkota Surabaya

nomortlp.(031)8421575.Pada saatiniyayasan SafinatulHuda Surabaya

mempunyaibeberapakegiatandiantaranyaPantiAsuhan(PA),Tamanpendidikan

Al-Qur’an(TPQ),MadrasahDiniyah(MADIN),AsramaSantri(PP),PlayGrup(PG),

TamanKanak-kanak(TK),MadrasahIbtidaiyah(MI),TamanPenitipanAnak(TPA),

Program PelatihanTerjemahAl-Qur’an(kursus)danKoperasiPondokPesantren

(Koppontren).

SejarahberdirinyaLPPPTQSAFINDA.LPPPTQPONPESSAFINDASURABAYA

merupakansalahsatuunityangberadadibawahnaunganyayasansafinatulHuda

Surabaya,didirikan pada tanggal1 Juni 2006.Awalnya unitiniberupa tim

pelaksanakemudianberubahmenjadiLP PPTQ SAFINDA (LembagaPelaksana

Program TerjemahAl-Qur’an).

YayasanSafinatulHudaSurabayaawalnyaadalahberupakegiatanTPQ di

mushallakecilberadadiKel.RungkutTengahIII/33Surabayayangdirintistahun

1996,kemudianbeberapawaktuberkembangmenjadibeberapakegiatan.Baru

padatahun2001secarayuridisformalberdiridenganaktanotarisHeruBambang

Djuwito,SH,No.8tahun2001dengannamayayasanpondokpesantrenSafinatul

Huda.Kemudiadiperbaruilagitahun2010dengannamayayasanSafinatulHuda.



Unit inimerupakan upaya dariyayasan SAFINDA untuk mengabdikepada

masyarakatdalam bentukpelayananbagaimanamasyarakatdapatmembacaAl-

Qur’anlangsungmengertimaknanyadenganslogan“MocoQur’anSakMaknane”

(MembacadanMengertiMaknaAl-Qur’an)dengancarapelatihanyangrutindan

ditunjangolehtenagainstrukturyangprofessionaldibidangnya.

Alhamdulilahdenganmetodeyang mudahdanpraktis,program pelatihan

terjemah Al-Qur’an (PPTQ)SAFINDA akhirnya dikenalbanyak masyarakatdan

mendapatresponyangbaikdimasyarakat,tidakhanyadiJawaTimurdiluarpulau

jawasepertiBali,Sumatera,KalimantandanPapua.Haliniterbuktidarijumlah

kelompokbelajaryangtelahterdaftarsebagaipesertaprogram pelatihanterjemah

Al-Qur’andiseluruhIndonesiasaatini(tahu2006)sudahmencapai1975kelompok,

tersebardibeberapakabupatendankotadiIndonesia.Merekayangtelahmengikuti

program inisangatterkesandanmetodenyayangmudahdanpraktis.

WilayahJawaTimurmisalnya,beberapakotayangpenahdibukakelasadalah

Banyuwangi,Jember,Lumajang,Probolinggo,Situbondo,Pasuruan,Sidoarjo,

Surabaya,Bangkalan,Sumenep,Gresik,Lamongan,Tuban,Bojonegoro,Ngawi,

Jombang,Mojokerto,Kediri,Nganjuk,Madiun,Ponorogo,Magetan,Pacitan,Blitar,

Tulungagung,TrenggalekdanMalang.SementaradiluarJawaTimurmisalnya

Denpasar,Batam,BandarLampung,MetroLampungTengah,PekanBaru,Ternate,

Martapura,Banjarmasin,Makasar,Mataram danJayapura.

Telak geografis Ponpes SafinatulHuda Surabaya.Pondok Pesantren

SafinatulHudainiberbatasandengan:

1.Sebelahtimur:RungkutTengahIV



2.Sebelahbarat:SMPMiftahulUlum RungkutSurabaya

3.Sebelahutara:SDMiftahulUlum RungkutSurabaya

4.Sebelahselatan:KelurahanRungkutSurabaya.11

2.ProfilPondokPesantrenal-Fudhola’Pamekasan

a.SejarahPondokPesantrenal-Fudhola’Pamekasan

Perkembangan teknologisemakin hariyang mengharuskan lembaga

pendidikansenantiasaberusahayangmeningkatkanmutupendidikankearah

yanglebihmajudansesuaidenganperkembanganzaman.Peningkatanmutu

pendidikantentunyasangatditentukanolehbebarapafaktoryaitukesiapan

manajemenpendidikan,tenagapendidikanyangberkualitas,kondisisertatak

kalahpentingadalahkemudahanatauaksebilitassiswadalam memperoleh

fasilitaspendidikan.HalinimembuatyayasanpendidikanIslam dansosialAl-

Fudhola’yangberalamatdiJl.VeteranMuda1/15denganaktenotaris,07

Tanggal/Bulan/Tahun27November1993mendirikanSMKAl-Fudhola’.

Sukses mendirikan SMP Tahfidz dan SMA Tahfidz dalam satu area

yayasan/pondokpesantren,yayasanpendidikanIslam dansosialAl-Fudhola’

mendirikansekolahmenengahkejuruanAl-Fudhola’yangdidirikanpada16

Juli2007yangmerupakansalahsatusekolahmenegahkejuruanSwastadi

Pamekasandenganprogram/jurusanTeknikkomputerdanjaringan.SMKAl-

Fudhola’Pamekasanberdiripadatahun2007.Mempunyaikurikulum tingkat

pendidikanmatapelajaranumum yangtidakbedadenganSMKNegeri.Dan

menyediakanasramabagisiswa/siswinyadengansyaratdidaftarkansebagai

santribersediamengikutiprogram pesantren.Denganfasilitasyangtersedia,
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SMKinisiapmembantumendidik,melatihdanmembinasiswa/siswilulusan

harapanorangtuabangsadanagama.

b.VisidanMisi

VisidanMisitentunyamemilikicita-citamewujudkanmasyarakatyang

islamimelaluilahirnya bibitsantriyang berkualitas.Harapan inimenjadi

motivasiyang terus diperjuangkan dan dikerjakan secara sistematis dan

terprogram dengan penggemblengan santri.Pondokpesantren Al-Fudhola’

Pamekasansendirimemlikivisiyaitu:

Visi:

“MenghasilkanLulusanyangUngguldalam IPTEK,IMTAQ,danSiap

MengisiDuniaUsaha/IndustridanSiapMandiri.”

Misi:

1.Mewujudkanlulusanyangterampildalam teknologi.

2.Mewujudkanlulusanyangberakhlaqulkarimah.

3.Mewujudkan lulusan yang siap mengisiduniaindustridan dunia

usaha.

4.Mewujudkanlulusanyangmemilikikemampuanuntukmandiri.

c.StrukturOrganisasiSMKal-Fudhola’Pamekasan

DibawahiniadalahstrukturorganisasiSMKAl-Fudhola’.

KetuaYayasan :KH.FadholiMoh.Ruham,M.Si

KepalaSekolah :MuhammadSuhri,S.Pd.I

KomiteSekolah :TaufikHidayatS.Pd

KepalaTU :NurusShaleh,S.Kom



WakaKurikulum :Yusmiati,S.Pd

WakaKesiswaan :VivinQamariyatusY,S.Pd

WakaSaranadanPrasarana :Drs.AchmadJunaidi

WakaHumas :KhairulUmam,S.Pd

KAKomisiTKJ :FarisihZulkarnain,S.Pd

d.StrukturOrganisasiKompetensiKeahlianTeknikKomputerdanJaringan

SMKAl-Fudhola’Pamekasan

Dibawahiniadalahstrukturorganisasiorganisasikompetisikeahlianteknik

danjaringanSMKAl-Fudhola’

KepalaSekolah :MuhammadSuhri,S.Pd.I

KepalaKomisi :FarisihZulkarnain,S.Pd

Sekretaris :VivinQamariyatusY,S.Pd

Bendahara :Yusmiati,S.Pd.I

Teknist :NorytaAriftiyana,S.Kom

KepalaLab. :AnisQurratulAini,S.Kom

UnitProduksi :AriDwiHandrian

e.StrukturOrganisasiTataUsahaSMKAl-Fudhola’Pamekasan

DibawahiniadalahstrukturorganisasitatausahaSMKAl-Fudhola’.

KepalaSekolah :MuhammadSuhri,S.Pd.I

KA.TataUsaha :NurusShaleh,S.Kom

Sekretaris :VivinMariyatusY,S.Pd

Bendahara :Yusmiati,S.Pd.I



PersuratandanKetenagaan :NurusShaleh,S.Kom

Pustakawan :TianSetiawan

PetugasLayananKhusus :Hadari,AdiDharma,SyaifulBahri,

Jamaluddinm12

Dalam waktusatubulanmahasiswailmuAl-Qur’andantafsirsemester7

IAINMaduramengikutiprogram praktikterjemahAl-Qur’andipondokpesantren

Al-Fudhola’Pamekasan,merekatidakhanyamempelajariterjemahAl-Qur’ansaja

akantetapimahasiswajugadiajaribagaimanamenafsirkanayatAl-Qur’an.jadi

mahasiswatidakhanyamenerjemahkansajaakantetapihasilmenerjemahAl-

Qur’anmerekatafsirkan,karenasesuaidenganprogram studimahasiswayang

mengikutiprogram praktikterjemahAl-Qur’antersebut.Cukupbanyakkegiatan

mahasiswailmuAl-Qur’andantafsirsemester7selamamagangdipondok

pesantrenAl-Fudhola’Pamekasanseperti;menerjemahAl-Qur’an,menafsirkan

ayatAl-Qur’andanjugamenghafalAl-Qur’an.walaupunmerekaselamasatu

bulan difokuskan dengan program praktikterjemah tetapidisela-sela waktu

kosongmerekajugamengikutiprogram-program yangadadipondokpsantrenAl

-Fudhola’Pamekasan.

Program-program inisalingmenyambungsatusamalain,karenasetelah

mahasiswa selesaimenerjemah maka hasilterjemahan tersebut mereka

tafsirkan.Mengingatmetodeyangdigunakan,erupakanmetodekataperkata

12WawancarapribadidenganKH.FadholiMoh.Ruham,M.SihariSenin,01Maret2021



makamahasiswasecaratidaklangsungjugaakanmenghafalsetiapayatyang

sudahditerjemahkan.MakadapatdikatakanmahasiswailmuAl-Qur’andan

tafsirdapatmenerjemah sekaligus menghafalAl-Qur’an dalam waktu yang

bersamaan.Pengulang-ulangan kata merupakan salah satu teknik untuk

mengingatsetiapkosakatayangterdapatdidalam ayatAl-Qur’an.

Sistem pesantrenyangmasihsangatkentaldengantradisipesantren

padaumumnyamembuatmahasiswatersebutmerasaasingdenganlingkungan

pesantren,selama mahasiswa tersebuthidup diligkungan pesantren maka

merekajugaharusmengikutisemuaperaturanyangadadipesantrentersebut.

Misalnya,sholatberjemaah,mengaji,menjagakeharmonisandengansesame

santri,danjugamengikutibeberapakegiatanpondokpesantren.

C.PEMBAHASAN

PadapenelitianinipenulismemusatkanpenelitiankepadamahasiswailmuAl-

Qur’andantafsirsemester7IAIN Maduratahun2019yangmengikutiprogram

praktikterjemahAl-Qur’andipondokpesantrenal-fudhola’Pamekasandisebabkan

beberapa faktor,pertama mahasiswa IAIN Madura semester7 tahun 2019

mengikutipembelajaranpraktikterjemahAl-Qur’andipondokpesantrenal-fudhola’.

Kedua,ialah mengenaipenerapan metode SAFINDA yang diterapkan kepada

mahasiswaIAIN Madurasemester7ilmuAl-Qur’andantafsirtahun2019serta



implementasidanhasilpembelajaranterjemahAl-Qur’andipesantrenAl-Fudhola’.

A.AnalisisData

1.Fenomena Program PraktikTerjemah Al-Qur’an DiPondokPesantren Al-

Fudhola’

Fenomena program praktik terjemah Al-Qur’an yang dilakukan oleh

pondokpesantrenSafinatulHudaSurabayadipondokpesantrenAl-Fudhola’

PamekasanmerupakankegiatanmencetaktutorterjemahAl-Qur’andikota

Pamekasan.

BerdasarkanhasilwawancaradenganbeberapainformanterjemahAl-

Qur’andisinimenggunakanmetodesafindayaitumetodekataperkata.Metode

yangditerapkandalam program praktikterjemahAl-Qur’aninimerupakansalah

satumetodeyangmudahdimengertikarenasistem pembelajarannyayang

menggunakanhafalanmufradat,denganpengulanganmufradatyangterdapat

dalam ayat-ayatAl-Qur’anmahasiswabisadenganmudahmengingatkosakata

yang adadidalam Al-Qur’an.yang sudahpaham danpemuladisinidapat

denganmudahmemahamiprogram praktikterjemahAl-Qur’anyangditerapkan

oleh Pondok pesantren SafinatulHuda diPondok Pesantren Al-Fudhola’

Pamekasan.Parapesertamagangdimintauntukmembacakosakatayang

sudahdisediakansecarabeulang-ulanghinggapesertasudahdianggappaham

makaakandilanjutkanpadataham selanjutnyayaitumenerjemahayatAl-



Qur’andengankosakatayangsudahdipahamitadi.Untukkosakatayang

sudahdipahamimakasimbolnyaadalahwarnahitam akantetapiutukkosa

katabarusimbolnyaadalahwarnamerah,sehinggadengansymbolwarnaini

pesertadapatdenganmudahmengingatkosakatayangsudahpernahdibahas

dankosakatayangbelum dibahassebelumnya.Semakinbanyakkosakata

yangdiingatmakasemakinmudahpesertauntukmenerjemahAl-Qur’ankarena

metodeinimenggunakankataperkatamakapesertawajibmengingatkosa

katayangsudahdibahassebelumnya.

2. MetodeYangDigunakanUntukMenerjemahAl-Qur’an

Dalam kegiatan program praktikterjemah Al-Qur’an yang diterapkan

SafinatulHudadipondokpesantren Al-Fudhola’Pamekasan menggunakan

metodeSAFINDAyaitumetodedengankataperkataartinyamahasiswadapat

menerjemahAl-Qur’andengancaramengingatsetiapkatayangadadiAl-

Qur’anataudenganmengingatsetiapMufradatyangadadidalam ayatAl-

Qur’an,denganmengingatsetiapmufradatyangsudahdibahasdipertemuan

sebelumnyamakamahasiswadapatmenerjemahAl-Qur’andenganmudah,

karenasemakinbanyakhafalanmufradatnyamakamahaiswaIlmuAl-Qur’an

danTafsirsemester7IAINMadurabisamenerjemahAl-Qur’an.

Menurut bapak Ismail,metode SAFINDA inimerupakan metode

menerjemahAl-Qur’andengankataperkata,jadimahasiswadisuruhuntuk

mehamamimaknasetiapkatayangterdapatdidalam ayatAl-Qur’antersebut,



setelahmemahamisetiapkatatersebutmakamahasiswamulaidisuruhuntuk

menerjemahayatAl-Qur’antersebut,dalam menerjemahmahasiswadiberikan

bukupanduan.setiapkosakatayangsudahdibahasdidalam bukupanduan

tersebutakanberwarnahitam sementarakosakatabaruakanberwarnamerah.

Jadimahasiswadapatdenganmudahmnegingatsetiapkosakatayangsudah

dibahasdipertemuansebelumnya.

Sistem penyampaianprogram praktikterjemahAl-Qur’aninisantaidan

tidak ada penekanan di dalam proses belajar mengajarnya sehingga

mahasiswaIlmuAl-Qur’andanTafsirsemester7IAINMadurabisamenangkap

materiyangdisampaikandenganbaik,danbisamenerapkanpraktikdengan

baikpula.Metiodeinisangatcocokuntukpemulaataumahasiswayangtidak

memilikilatarbelakangpondokpesantren,denganmetodeinimerekadapat

mengimbangimahasiswa yang sudah berpengalaman sebelumnya.Karena

metodeSAFINDAinimerupakanmetodeyangsangatmudahdipahamidan

jugasangatpraktis.

3.HasilProgram Terjemah Al-Qur’an Mahasiswa Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir

Semester&IAINMadura

UntukhasilyangdidapatmahasiswaIlmuAl-Qur’andanTafsirsemester7

IAINMaduraselamamengikutiprogram praktikterjemahAl-Qur’andipondok

pesantren Al-Fudhola’Pamekasan.Daribeberapa mahasiswa yang tidak

paham menerjemahakhirnyasedikitdemisedikitdapatmenerjemahAl-Qur’an



walaupun belum sempurna,menerjemah dengan metode yang diterapkan

sangatmembantu mahasiswa Ilmu Al-Qur’an dan Tafsirsemester7 IAIN

MadurayangsebelumnyamerasaasingdenganayatAl-Qur’anatauteksArab.

Merekadapatmemahamipembelajaraninikarenasistem penyampaiannya

yangsantaidanjugatidakmenekanmahasiswamembuatmahasiswanyaman

dengansuasanakelasyangada,diselingipermainanmenebakkosakatajuga

sering dilakukan oleh tutoryaitu bapakIsmail,sehingga mahasiswa yang

mempunyaikendala dalam mengingat kosa kata juga dapat terbantu

mengingatdenganpermainantebakkosakatatersebut.Teknik-teknikyang

dilakukanjugamemberikanmotivasitersendiribagimahasiswayangenggan

dalam belajarterjemah,mengingatsemuamahasiswaIlmuAl-Qur’andanTafsir

semester7IAIN Maduratidaksemuanyapaham denganbahasaArabatau

TeksArab.Danjugadibantuolehbukupanduanyangdiberikanmahasiswajadi

lebihmudahdalam mempelajarimetodeSAFINDA diwaktuistirahat.Dapat

disimpulkanbahwadalam waktusatubulanmahasiswaIlmuAl-Qur’andan

TafsirIAINMaduramampumenerjemahAl-Qur’antanpadipanduolehtutor.

Setelah mengikutiprogram tersebut mahasiswa dapat menerapkan

terjemah Al-Qur’an di lingkungan masyarakat, karena begitu penting

mempelajariilmu menerjemah Al-Qur’an.Sebab,dengan kita mengetahui

maknaayatAl-Qur’anmakakitadapatlebihberhati-hatidalam bertindakdan

melakukansesuatu.Dengankitamengetahuimaknayangterkandungdalam



ayatyangkitabacamakakitadapatlebihmenghayatidanmendalamidalam

membacaayat-ayatAl-Qur’an.

Daridata lapangan yang dikumpulkan oleh peneliti,dapatditemukan

beberapa halmengenaipenelitian inimenggunakan teorifenomenologi

EdmundHusserl.Dalam fenomenologiHusserl,subjekharusmembebaskan

diridaritradisi,prasangkasubjektivitasataupengalamanyangmendahului

peneliti.Kemudiaobjektersebutharusdisaringmelaluisuatureduksi.Dalam

halini,Husserlmempunyai3tahapanreduksidalam sebuahfenomenologi

yaitureduksifenomenologis,reduksieidetic,reduksitranscendental.

Dalam penelitian program praktik terjemah Al-Qur’an SafinatulHuda

SurabayadiPondokPesantrenAl-fudhola’PamekasanbagimahasiswailmuAl-

Qur’andantafsirsemester7IAINMaduratahun2019menggunakan3tahapan

reduksimilikHuserl.Pertama,reduksifenomenologisyaitudilakukandengan

caramenyaringpengalamanpertamayangterarahpadaeksistensifenomena.

Artinyadalam reduksiinipenelitidapatmenyimpulkanbahwaprogram praktik

terjemahAl-Qur’anSafinatulHudaSurabayadiPondokPesantrenAl-Fudhola’

PamekasanbagimahasiswailmuAl-Qur’andantafsirsemester7IAINMadura

tahun2019dapatmembuatmahasiswailmuAl-Qur’andantafsirIAINMadura

menerjemahAl-Qur’andalam waktusatubulandenganmenggunakanmetode

SAFINDA yaitumetodemenerjemahdengankosakataperkosakata,dan

mahasiswailmuAl-Qur’andantafsirsemester7IAIN Maduraharusmampu



menerjemahkanAl-Qur’anminimalseparuhJuzyaituJuzpertamaSurahAl-

Baqarah.

Kedua,reduksieideticyakniuntukmenemukanhakikatfenomenayang

tersembunyidalam penelitian.Artinya melaluireduksiinipenelitidapat

menangkapsuatufenomenayangtersembunyidiluarkenyataan.Dalam halini

fenomena yang tersembunyiadalah mahasiswa Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir

khususnyaterlihatketikamahasiswayangmngikutiprogram praktikterjemah

Al-Qur’anmengikutipembelajarandengansungguh-sungguh,karenadengan

demikianteorimetodeterjemahdapatdipahamidenganwaktusingkatdan

menghafalmufradatjugadapatditempuhdalam waktuyangcepatartinya

dengankesungguhanbelajarmerekadapatdengansempurnamenerjemahkan

Al-Qur’andalam waktusatubulan.Dengandemikiansecaratidaklangsung

mahasiswailmuAl-Qur’andantafsirjugamelakukanhafalanayatAl-Qur’an.

jadidalam waktusatubulanmahasiswailmuAl-Qur’andantafsirmendapat

duapengalamansekaligusyaitumenerjemahAl-Qur’andanjugamenghafalAl-

Qur’an.

Ketiga,reduksitrasendentalmenyisihkandanmenyaringhubunganantara

fenomena-fenomenayangdiamatidenganlainnya.Artinya,reduksiiniharus

benar-benarmenemukan kesadaran murnidengan menyisihkan kesadaran

empirissehinggatidaklagiberhubungandengankesadaranlainnya.Hakikat

yangtersembunyidibalikprogram praktikterjemahAl-Qur’anSafinatulHuda



SurabayadipondokpesantrenAl-Fudhola’PamekasanbagimahasiswailmuAl-

Qur’an dan tafsir semester 7 IAIN Madura tahun 2019,ialah sebagai

pembelajaranterjemahAl-Qur’andenganmetodeSAFINDA bagimahasiswa

ilmuAl-Qur’andantafsirIAIN Madura.Supayamahasiswadapatmemahami

lebih dalam tentang Al-Qur’an dan juga maknanya agar kelak dapat

menerapkan ilmu terjemah di lingkungan masyarakat, karena dengan

mengetahuiartidariayatyangkitabacamakakitaakanlebihberhati-hati

dalam membacaAl-Qur’an.karenatujuanmengikutiprogram praktikterjemah

Al-Qur’aninitidaklainadalahuntukmemahamilebihmendalam tentangAl-

Qur’anbesertamaknanya.


